BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam disyari’atkan oleh Allah dengan tujuan utama merealisasikan
dan melindungi kemaslahatan umat manusia, baik kemaslahatan individu maupun
masyarakat. Kemaslahatan yang ingin diwujudkan dalam hukum islam itu
menyangkut seluruh aspek kepentingan manusia Aspek-aspek kepentingan
manusia itu menurut para ulama, dapat diklasifikasikan menjadi tiga aspek, yaitu:
dharuriyyat (primer), hajjiyat (sekunder), dan tahsiniyyat (stabilitas sosial).

Isam adalah agama yang sangat memperhatikan masalah etika (akhlak-
agama), kultural (ilmu-iptek), dan profesi (amal shaleh-keahlian). Petunjuk kitab
suci maupun sunnah Nabi dengan jelas menganjurkan kepada para pemeluk
agama (Islam) untuk meningkatkan kesadaran beretika, berkultur, dan berprofesi.
K etiga kesadaran inilah yang amat dibutuhkan pada era global ini.?

Ada banyak penafsiran tentang al-Qur’am, yang menunjukkan betapa
pentingnya teks yang diwahyukan kepada nabi Muhammad SAW. Al-Qur’ar
telah memberikan inspirasi kepada berjuta-juta manusia di muka bumi ini, yang
akan terus berlangsung selama manusia masih hidup di dunia. Banyak musuh
Isam yang mencoba menyerang kitab suci ini dan mencoba untuk

membuktikannya dengan cara merek bahwa al-Qur’ar menimbulkan rasa benci

1Said Agil Husin, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial (Jakarta: PT. Penamadani 2004),
19.
2 |bid., 205.



terhadap orang yang tidak percaya kepadanya, serta menunjukkan bahwa al-
Qur’ar memerintahkan agar mereka dibunuh. Asumsi ini tentunya memberikan
kekakuan dan kefanatikan sistem keyakinan, seolah karena al-Qur’ar-lah umat
Islam menjadi fanatik dan telah menumpahkan banyak darah di bumi ini.3

Ketika agama membentuk dasar hubungan masyarakat dengan menyediakan
penafsiran tentang hubungan sosial serta legitimasi, pada saat itulah agama
mempunyai fungsi ideologis. waah agama yang hadir dalam tatanan sosial.
Y akni, tatanan sosial yang dikehendaki oleh tuhan. Oleh karena itu, hubungan-
hubungan antara berbagal kelompok yang membentuk masyarakat (mestinya)
merupakan produk dari kehendak tuhan yang harus didasarkan pada aturan
pencipta bumi. Hubungan-hubungan sosial adalah naturalisasi tatanan sosial.
Menurut pandangan Hourtart, setiap naturalisasi hubungan sosial yang tidak
seimbang merupakan sumber dari munculnya kekerasan, baik ketika
membentuknya, mereproduksinya, atau ketika adanya resistenss dalam
mentransformasinya.

Hal yang sama juga terjadi ketika agama dijadikan sebagai faktor
pembentukan identitas. Identitas bisa didefinisikan sebagai rasa memiliki pada
etnis, agama atau kelompok sosia tertentu yang pada gilirannya memberikan
status, stabilitas sosial, dan cara berpikir tertentu. Agama bisa menjadi pembentuk
identitas, sehingga orang yang berasal dari suku atau etnis yang sama bisa
menjadi berbeda karena agamanya berbeda. Inilah yang terjadi di Sri Langka,

dimana suku Sinhalese adalah penganut Budha sementara suku Tamil penganut

3 Asghar Ali Engineer, ISam Masa Kini (Y ogyakarta: Tim Forstudia 2004), 21.



Hindu. Meskipun begitu, dalam kasus Sri Langka, agama hanya menimbulkan
pergolakan dalam satu kelompok, Sinhalese. Ini disebabkan suku Sinhalese
merasa identitasnya sebagal rakyat terancam, karena mereka dipaksa untuk
menganut agama Budha pada masa raja Azoka. Suku Tamil hindu secara bertahap
menduduki wilayah utara, sambil menghancurkan budaya dan agamanya.
Perlawanan dalam bentuk perang suci pun tidak bisa dielakkan, yang salah satu
daya pendorongnya karena adanya justifikas dari gjaran agama. Kaum Sinhalese-
Budha melihantnya sebagai mis keagamaan. Inilah yang menyebabkan Budhisme
menjadi faktor munculnya kekerasan yang sebenarnya bertentangan dengan gjaran
dasar Budhisme itu sendiri.

Semua agama-agama yang ada di dunia ini pernah dilibatkan oleh
penganutnya di dalam gerakan terorisme. Meskipun demikian, saat ini agama
yang menjadi sorotan dan sering dikaitkan dengan terorisme adalah Islam. Hal ini
tidak lepas dari fakta bahwa kasus-kasus yang menjadi sorotan tentang terorisme
belakangan memang bersinggungan dengan Islam, karena pelakunya adalah
kelompok Islam. Al-Qaedah misalnya, dianggap sebagai dalang dari terorisme
yang meluluhlantakkan gedung kembar di New York. Jama’ah Islamiyah
dianggap bertanggung jawab terhadap pengeboman di Bali, hotel Mariot dan
kasus-kasus terorisme di Asia Tenggara. Hammas dipandang sebagai biang kerok
dari terorisme yang ada di Timur Tengah, dan kelompo-kelompok yang lain. 4

Jika disederhanakan, ada dua variabel penjelas utama untuk memahami

munculnya gerakan-geraan radikal di kalangan Islam, yaitu faktor dari dalam

4 Muhammad Asfar, Isam Lunak Islam Radikal (SurabayaPusdenham dan JP Press
2003), 57.



Islam dan faktor dari luar 1slam. Faktor dari dalam ini lebih banyak berkaitan
dengan penafsiran konsep jihad yang dipahami oleh sebagian penganut Islam.
Penganut gerakan-gerakan radikal Islam umumnya didorong oleh pemahaman
mereka tentang konsep jihad yang dimaknai sebagai perang terhadap non Muslim.
Mereka selalu melihat dunia ini dalam dua kaca mata: dap al-harb (negeri non
Muslim atau perang) dan daral-Islam (negeri Islam). Daerah yang dianggap dar
al-harb harus dipandang sebagal sasaran ekspansi dan penundukan. Ekspansi dan
penundukan itu menggunakan kata jihad sebagal slogan mobilisasi yang tak
jarang disertai senjata seperti pedang dan bom. Akibatnya, darah tercecer dimana-
mana. Islam sebagal agama yang rahmatan lil ‘alamin dihadirkan dengan wajah
yang menakutkan.®

Implementasi konsep jihad lebih banyak dipahami sebagai perang suci. Jihad
dipahami sebagal kewajiban setiap muslim untuk menegakkan kalimat Allah di
muka bumi ini melalui kekuatan perang. Akibatnya, banyak kaum Muslim yang
rela sebagai martir untuk melakukan perang atas nama agama. Kelompok ini
merujuk pada ayat-ayat al-Qur’ar yang membenarkan tindakan jihad dalam
pengertian perang suci, melawan kezaliman, sebagaimana yang pernah disebut
oleh Imam Samudra, pelaku bom bali, bahwa ada 28 ayat al-Qur’ar yang
memerintahkan umat Islam untuk berjihad, sebaga dasar untuk membunuh
musuh. Namun, disamping 28 ayat jihad dalam pengertian perjuangan ini, kata

jihad juga disebut oleh Allah sekitar 41 kali.®

> Muhammad Said Al-Ashmawy, Jihad Melawan Islam Ekstrem (Jakarta: Desantara
2002), 62.
Asfar, Isam Lunak, 63.



Jihad dalam pengertian perang suci ini bisa ditujukan kepada banyak
kalangan, kaum kafir yang melakukan penyerangan terhadap kaum Muslim atau
orang Muslim yang sudah keluar dari keimanannya (murtad). Hanya sgja, menurut
banyak ahli, konsep jihad dalam Islam tidak hanya dalam pengertian perang.
Perjuangan tidak harus dimaknai dengan mengangkat senjata, pengeboman,
apalagi menjadikan diri sebagai martir dalam bentuk melakukan bom bunuh diri.
Jihad besar sebenarnya dalam bentuk melawan hawa nafsu. Yaitu jihad melawan
diri sendiri. ’

Sementara itu, gerakan radikalisme di kalangan Islam juga dipicu oleh faktor
luar. Pada awalnya, dan sebagian juga berlaku sampai sekarang, faktor luar ini
bisa berbentuk reaks terhadap modernitas yang dilakukan oleh barat terhadap
dunia Islam. Daniel Lerner, menjelaskan munculnya fundamentalis di Timur
Tengah sebagai reaks atas medernisasi yang dikenalkan barat yang di anggap
telah mendistorsi otoritas tradisional mereka. Namun, perkembangan belakangan
ini menunjukkan bahwa radikalisme di kalangan sebagian penganut Islam
didorong oleh kondisi sosial ekonomi internasional yang dianggap tidak adil bagi
kaum muslimin. Radikalisme Islam dipahami sebagal reaks atas perlakuan tidak
adil yang dilakukan oleh musuh-musuh Islam, seperti adanya 7F perangkap
yahudi yakni food, film, fashion, free thinkers, financial, faith, and friction;
adanya konspiras internasional untuk menghambat perkembangan agama dan
gerakan-gerakan Islam, yang melibatkan kekuatan antar negara dengan disponsori

oleh Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya. Pendek kata, radikalisme di kalangan

'Sayyid Kamal al-Haidari, Jihad Akbar (Bandung: Pustaka Hidayah 2003), 169-170.



sebagian Islam ini sebagai reaks atas ketidakadilan yang terjadi di dunia Islam,
seperti yang diungkapkan oleh seorang penulis: “ pada 200 tahun terakhir, umat
muslim tidak mendapatkan jalan untuk mengendalikan jalannya sgjarah. Kita
tidak membuat sejarah, tetapi kita menjadi korban sgjarah. Kita merupakan orang
yang mem\bawa manusia keluar dari kegel apan. Peradaban kita diambil oleh barat
yang asing, antagonistis, agresif, dan tidak beradab. Kita merupakan orang
pertama yang memperadabkan dunia...”.8

Dalam hadis perintah perang No. 3927 dalam kitab Sunan lbn Majah
terdapat pedoman yang dijadikan pegangan oleh jumhur ulama yang teliti baik
dari kalangan salaf maupun kalangan khalaf. Pedoman yang dimaksud bahwa
seseorang yang hanya bermodalkan yakin dan mantap memeluk agama Islam,
maka hal itu sudah cukup baginya. Hanya dengan modal itu dia sudah dijuluki
sebagal seorang mukmin yang bertauhid. Dia tidak wajib belgjar dalil-dalil yang
digunakan oleh para ulama ahli kalam. Hal ini sama sekali berbeda dengan
sekelompok ulama yang mewajibkan seseorang untuk mengetahui dalil agama
sebagai syarat untuk menjadi seorang muslim. Sekelompok ulama ini
beranggapan bahwa seseorang baru bisa dikatakan muslim jika sudah menguasai
beberapa dalil agama seperti yang dikuasai oleh ulama ahli kalam. Pendapat inilah
yang dianut oleh kebanyakan orang Mu’tazilah dan sebagian ulama ahli kalam.

Tentu saja pendapat seperti ini jelas-jelas salah.®

8Siddiqui Kalim, Seruan-Seruan Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar 2002), 130-131.
® Imam Nawawi, syarh Shahih Muslim (Jakarta: Mustagiim 1994), 394



Dalam hadis ini lafaz} .\ b6l o <« memiliki makna memerangi yang

ditujukan kepada orang-orang yang menolak tauhid (musyrikin) karena mereka
menolak melaksanakan shalat dan membayar zakat. Syaikh Muhyiddin al-
Nawawi> berkata, “hadis ini mengindikasikan bahwa orang-orang yang
meninggalkan shalat secara sengaja akan dibunuh atau di hukum mati.” Kemudian
beliau menyebutkan perbedaan pendapat ulama dalam hal ini.

Ketika al-Karmani ditanya tentang hukum orang yang meninggalkan zakat,
beliau menjawab bahwa hukum shalat dan zakat adalah sama karena tujuan kedua
hal tersebut tidaklah berbeda, yaitu “memerangi” bukan “menghukum mati”.
Adapun perbedaannya, orang yang tidak mau membayar zakat dapat diambil
secara paksa sedangkan dalam shalat tidak dapat diperlakukan seperti itu. oleh
karena itu, jika seseorang telah mencapai nisab dan tidak mau membayar zakat
maka ia harus diperangi. Dalam kerangka ini, Abu> Bakar a-S}iddig memerangi
golongan yang tidak mau membayar zakat. Tidak ada satupun riwayat yang
menunjukkan bahwa beliau membunuh mereka.*°

Ibn Daqig al-‘Id dalam kitabnya syarh al-‘Umdah telah menjelaskan secara
panjang lebar dalam menolak pendapat yang menggunakan hadis tersebut sebagai
dasar legdlitas eksekusi bagi yang meninggalkan shalat. Beliau berkata,
diperbolehkannya memerangi (golongan tersebut), bukan berarti diperbolehkan
membunuh mereka. Karena bentuk *“ mugatalah” berasal dari wazan “ mufa’alah”
yang mengharuskan adanya interaksi dari kedua belah pihak, sedangkan dalam al-

gatlu (membunuh) tidak seperti itu. al- Baihagi>meriwayatkan dari al-Sha$i’i yang

19 1bnu Hajar al-Atsgalani, Fath al-Baari,vol.1 (Kairo: Pustaka Azzam 2002), 133.



berkata, “perang tidaklah sama dengan membunuh, karena terkadang Kkita
diperbolehkan memerangi seseorang tetapi tidak boleh membunuhnya.”*

Minimnya sebuah pengetahuan atau kurangnya sebuah pengkagjian terhadap
makna jihad, yang mana telah menyebabkan spekulasi negatif terhadap makna
jihad itu sendiri, maka penelitian tentang makna jihad dengan mengkaji kitab
Sunan Ibn Majah sangatlah tepat.

Daam hal ini kitab Sunan lIbn Mafh merupakan kitab kajian yang tepat
untuk mengupas tuntas tentang makna jihad, sebab kitab ini mudah untuk
dipahami bagi peneliti.

Adanya keistimewaan tersebut, kitab hadis ini mampu mencuri hati penulis
untuk melakukan kajian penelitian tentang makna jihad. Sehingga hasil penelitian
ini mampu mengungkap makna yang sesungguhnya yang layak untuk dikuak
dengan tuntas dan akurat, dan masyarakat tak hanya mampu memahami dari
makna jihad itu sendiri, Namun mampu menelaah hal-ha yang positif tentang
jihad, dengan bersandar pada kitab Sunan lbn Mafah. Dengan alasan inilah,
kemudian penulis mengangkat topik dengan judul hadis perintah perang dalam
kitab Sunan Ibn Majah.

. ldentifikas Masalah

Topik mengenai jihad memang sangat menarik dan tidak pernah surut

menjadi pembahasan hangat di kalangan masyarakat. Sebab dengan kedahsyatan

dampaknya, maka makna jihad itu sendiri mampu menyita perhatian masyarakat

1 bid., 134.



untuk selalu dapat memecahkan problematika dari jihad tersebut. Adapun
kerangka bahasan di dalamnya antaralain:
1. Pemaknaan perang

2. Pemaknaan hadis perintah perang

w

Kualitas hadis perintah perang

e

K ehujjahan hadis perintah perang

o

Implikasi hadis dalam kehidupan manusia
Mengingat banyaknya masalah yang teridentifikas serta untuk efisiensi
waktu dan tenaga diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah dilakukan
agar kagjian ini dapat fokus dengan hasil maksimal. Penelitian ini difokuskan pada
makna jihad yang ditawarkan oleh kitab Sunan Ibnu Majah dengan jihad zaman
sekarang.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kualitas dan kehyjjahan hadis tentang Perintah Perang dalam
kitab Sunan Ibn Majah No Indeks 39277
2. Bagaimana pemaknaan hadis Perintah Perang dalam kitab Sunan lbn
Mafah No Indeks 39277

3. Bagaimanaimplikasi hadis dalam kehidupan manusia?

D. Tujuan dan Kegunaan
Setelah mengetahui persoalan yang telah dipaparkan diatas, berikut ini adalah
tujuan dan kegunaan penelitian yang akan dilakukan.

1. Tujuan
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a. Untuk mengetahui kualitas dan kehyjjahan hadis tentang Perintah
Perang dalam kitab Sunan Ibn Majah No Indeks 3927.

b. Untuk mengetahui pemaknaan hadis tentang Perintah Perang dalam
kitab Sunan Ibn Majah No Indeks 3927.

c. Untuk mengetahui implikasi hadis dalam kehidupan manusia.

2. Kegunaan

a. Secara akademik, turut memperkaya khazanah pemikiran keilmuan
terutama dalam bidang kajian al-Qur’ar. Dalam hal ini pembahasan
mengenai makna perintah perang.

b. Dapat menjadi bahan dakwah untuk meningkatkan keimanan dan
ketakwaan umat Muhammad. Seperti kegiatan dakwah penyuluhan,
dakwah lapangan dan lain sebagainya.

E. Telaah Pustak
Kgjian pustaka merupakan uraian singkat mengenai hasil-hasil penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya tentang tema yang sejenis, sehingga diketahui
secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. Dalam menghasilkan penelitian yang
komprehensif dan untuk memastikan tidak adanya pengulangan dalam penelitian
maka sebelumnya harus dilakukan sebuah pra-penelitian terhadap objek

penelitiannya.
Setelah pendliti melakukan penelusuran dan pengkaian terhadap karya

ilmiah, peneliti menemukan karya skripsi diantaranya:
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Syari’at agama Islam itu mudah (kagjian hadis dalm kitab Sunan al-Nasai
N0.5034) skripsi karya Bahrul, Takwallo jurusan Tafsir Hadis tahun 2016. Dalam
skripsi ini membahas tentang sifat Rasulullah SAW.

Radikalisme dalam Islam (tinjauan tentang asal-usul, doktrin, dan dampaknya
terhadap konflik sosial) skripsi karya Ramadhansyah jurusan perbandingan agama
tahun 2006. Skripsi ini membahas tentang latar belakang munculnya radikalisme
dalam Islam.

Jihad dalam a-Quran (telaah penafsiran terhadap surat al-Hujurat ayat 15)
skrips karya Nur Syamsuddin jurusan tafsir hadis tahun 2010. Skrips ini
membahas tentang makna jihad menurut mufassir berdasarkan surat al-Hujurat
ayat 15.

Penegasan Judul
Agar penulisan penelitian ini jelas serta terhindar dari kesalahpahaman, maka
sekilas masing-masing kata dalam judul tersebut akan dijelaskan secara singkat
sebagai berikut:
Hadis : Sabda, perbuatan, takrir (ketetapan) Nabi Muhammad SAW.
Y ang diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabat untuk
menjelaskan dan menentukan hukum Islam.?
Perintah : Perkataan yang bermaksud menyuruh melakukan sesuatu. 3
Perang : Permusuhan (pertempuran) bersenjata antara negara

dengan negara.'*

12 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasiona, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka 2005), 380.

13 1bid., 859.

14 Poerdarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 2005), 735.
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Sunan Ibn Majah : Imam Ibn Mafah, Vol.2, Beirut: Dar al-Fikr, 1995, No
3927.
Ma’ani Hadis :llmu yang mengkaji tentang bagaimana memakna dan
memahami hadis Nabi Muhammad SAW.*°
Dari penjelasan judul di atas bahwa yang dimaksud dalam judul adalah untuk
mencari makna hadis tentang perintah perang dalam Sunan Ibn Mafah No Indeks

3927.

. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur yang digunakan untuk
melakukan penelitian sehingga mampu menjawab rumusan masalah dan tujuan
penelitian.’® Maka dalam hal ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1. Model Penelitian

Model dalam penelitian ini adalah library research (pendlitian
kepustakaan) yaitu dengan cara mencari dan meneliti hadis dari kitab-kitab
induk kemudian mengolahnya dengan kaidah keilmuan hadis.

2. JenisPenelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif untuk
mendapatkan data yang komprehensif tentang perintah perang dalam

pemaknaan hadis.

15 Abdul Mustagim, Ilmu Maani al-Hadis Paradigma Interkonektif: Berbagai Teori dan
Metode Memahami Hadis Nabi (ttp: Erlangga, t.th), 23.

16 Rosady Ruslan, Metode penelitian Public Relations dan Komunikas (Jakarta: Rajawali
Pers, 2003), 24.
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a.

13

Sumber Penelitian

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini terdapat dua data,
yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data
utama yang digunakan dalam pendlitian. Adapun data primer dalam
penelitian ini adalah kitab Sunan Ibn Majah karya Abu>‘Abdullah
Muhammad ibn Yazig Al-Qazwini.

Sedangakan sumber data sekunder adalah sumber data yang
melengkapi data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini antara
lain:

Fathy al Bari>Sharh S@hibkr al Bukharikarya Zain al-Dir Abd al-Rahiar
ibn Ahmad ibn Rajab ibn al-Hasan al-Salami=al Baghdadi>
Sharh}S@hir}Muslim karya al-lmam Abu>Zakariya Yahya>bin Sharf al-
Nawawi>

Ilmu Hadis karya Utang Ranuwijaya

Metode Takhrij dan Penelitian sanad hadis karya Mahmud al-Tahhan
Ulumul Hadis karya Abdul Majid khon

Mu’jam al-Mufahras i al-Faghi al-Hadis al-Nabawy karya A.J.
Wenscink

Tahdhib al-Kamabfi Asma3 al-Rijabkarya Jamaluddin al-Hajjaj Yusuf
al-Muzzi>

Kaidah Kesahihan Sanad Hadis karya M. Syuhudi Ismail

Dan lain-lain.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Yaitu dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan, kitab, buku, jurnal, dan lain-lain. Melalui metode
dokumentasi ini, maka diperoleh data-data yang berkaitan dengan
penelitian berdasarkan konsep penelitian yang telah disiapkan sebelumnya.
Selanjutnya, dalam pencarian data akan digunakan metode takhripal hadith
dan i’tibaral-hadith:

a. Takhripal-Hadith

Takhripyaitu menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada
sumbernya yang adi, yakni berbagai kitab, yang di dalamnya
dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanad-nya masing-masing,
kemudian untuk kepentingan penelitian, dijelaskan kualitas hadis yang
bersangkutan.’

Hal ini dilakukan bertujuan agar dapat diketahui banyak sedikitnya
jalur periwayatan suatu hadis yang sedang menjadi topik kajian, juga
untuk mengetahui kuat dan tidaknya periwayatan. Semakin banyak jalur
periwayatan, semakin bertambah kekuatan riwayat, sebaliknya tanpa
dukungan periwayatan lain, kekuatan periwayatan tidak bertambah.

Kemudian, kekaburan suatu periwayatan, dapat diperjelas dari

1 Muhid dkk, Metode Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN SA Press 2013), 116.
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periwayatan jalur isnag yang lain. Baik dari segi rawi, isnag maupun
matan hadis.8
b. i’tibapal-hadith

Menurut istilah ilmu hadis, i’tibar berarti menyertakan sanad-sanad
yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanad-
nya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja, dan dengan
menyertakan sanad-sanad yang lain tesebut akan dapat diketahui apakah
ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad
hadis yang dimaksud.

Dengan dilakukan i’tibap, maka akan terlihat dengan jelas seluruh
jalur sanad hadis yang diteliti, demikian juga nama-nama periwayatnya,
dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat
yang bersangkutan. Jadi, kegunaan i’tibar adalah untuk mengetahui
keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya
pendukung berupa periwayat yang berstatus mutabi’ atau shahid.?

5. Teknik Pengolahan Data

Mengolah data berarti menimbang, menyaring, mengatur dan

mengklasifikasikan. Maka dalam konteksnya dengan judul skripsi diatas,

terhadap data-data yang bersifat dokumenter atau Library Research,

BAhmad Husnan, Kajian Hadis metode Takhrij, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1993),
107.
SMuhid, Metode Penelitian, 124.
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penulis menggunakan analisis data kualitatif yaitu data yang tidak bisa
diukur atau dinilai dengan angka secara langsung.?°

6. Teknik AnalisisData

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat
ditafsirkan.?! Sebagai pendekatannya, penulis menggunakan metode
deskriptif, juga metode analitis yang artinya menggambarkan dan
menguraikan penafsiran Imam Ibn Majah tentang makna perintah perang
yang tertuang dalam kitab Sunan Ibn Mafah. Metode deskriptif dan analitis
dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin. Dengan
demikian penulis akan mengkritisi kitab Sunan 1bn Magah.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing
menampakkan titik beat yang berbeda, namun dalam satu kesatuan yang
berhubungan sehinggatak dapat dipisahkan.

Bab pertama beris pendahuluan yang meliputi: Latar belakang Masalah,
Identifikass Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Kegunaan pendlitian, Telaah Pustaka, Metodologi Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan. Dalam bab pertama ini tampak penggambaran isi skripsi secara
keseluruhan namun dalam satu kesatuan yang ringkas dan padat guna menjadi

pedoman untuk bab kedua, ketiga, keempat dan kelima.

2 1hid., 76.
21 Dadang K ahmad, Metode Penelitian Agama (Bandung: CV Pustaka Setia 2000), 102.
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Bab kedua merupakan landasan teori, yang meliputi : Kaidah ke-S@hjrtan
hadis, kaidah ke-Hbjjah-an hadis, sertateori pemaknaan hadis. Bab ini merupakan
landasan yang menjadi tolok ukur dalam penelitian ini.

Bab ketiga merupakan data Kitab Sunan Ibn Majah dan Hadis Tentang
Perintah Perang, merupakan penyajian data tentang Imam Mukharij dan kitabnya
yang meliputi Biografi Imam Ibn Majah, Kitab Sunan Ibn Mafah, Data Hadis
tentang Perintah Perang, serta ditampilkan skema Sanad dan I'tibardari masing-
masing hadis tersebut.

Bab keempat berisi tentang andisa penulis yang didaamnya akan
ditampilkan kualitas dan kehujjahan hadis tentang Perintah Perang. Kemudian
pemaknaan Hadis Perintah Perang dan implikasi hadis tentang Perintah Perang
dalam kehidupan Manusia.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang

layak dikemukakan.



